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ABSTRAK

ZHILVA LAOI{RRA JESTHANTY, 08051282025033, Struktur Komunitas
Rumput Laut di Pulau Seram Besar, Lampung Selatan (Pembimbing : Dr.
Muhammad Hendri, S. T., M. Si dan Rezj Apri, S. Si., M. Si)

Ketapang merupakan salah satu daerah di Lampung Selatan yang memiliki
ekosistem rumput laut, salah satu tempat yang belum banyak dipublikasikan
adalah Pulau Seram Besar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis struktur
komunitas dan jenis rumput laut yang berada di Pulau Seram Besar, menganalisis
parameter (fisika-kimia) yang menjadi penentu kelimpahan rumput laut di Pulau
Seram Besar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 di Pesisir Pulau
Seram Besar, Lampung Selatan pada 4 stasiun penelitian. Hasil penelitian ini
ditemukan 11 jenis yaitu : Caulerpa racemose, Chaetomorpha crassa, Halimeda
macroloba, Halimeda cunneata, Anadyomene wrightii, Codium tomentosum,
Padina australis, Sargassum muticum, Sargassum cristaefolium, Gelidium sp dan
Euchema spinosum. Struktur Komunitas komunitas rumput laut di Pulau Seram
Besar memiliki indeks keanckaragaman yang tergolong sedang, nilai indeks
keseragamannya sedang, nilai indeks dominasi rendah, dan penutupan rumput laut
spesies Padina australis tergolong sedang, sedangkan 10 spesies lainnya
tergolong jarang. Hubungan struktur komunitas rumput laut dengan parameter
lingkungan di Pulau Seram Besar, dimana indeks keanekaragaman dan
keseragaman berkorelasi positif dengan suhu, sedangkan indeks dominasi
berkorelasi negatif dengan nitrat.

Kata Kunci : Pulau Seram Besar, Rumput Laut, Struktur Komunitas
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ABSTRACT

ZHILVA LAOURRA JESTHANTY, 08051282025033, Scaweed Community
Structure in Seram Besar Island, South Lampung (Supervisors : Dr.
Muhammad Hendri, 8. T., M. Si and Rezi Apri, S. Si., M. Si)

Ketapang is one of the areas in South Lampung that has a seaweed
ecosystem, onc of the places that has not been widely published is Seram Besar
Island. The purpose of this study was to analyze the community structure and
types of seaweed located on Seram Besar Island, analyze the parameters (physico-
chemical) that determine the abundance of seaweed on Seram Besar Island. This
rescarch was conducied in October 2023 on the coast of Seram Besar Island,
South Lampung at 4 research stations. The results of this study found 11 species,
namely: Caulerpa racemose, Chaetomorpha crassa, Halimeda macroloba,
Halimeda cunneata, Anadyomene wrightii, Codium tomentosum, Padina
australis, Sargassum muticum, Sargassum cristaefolium, Gelidium sp and
Euchema spinosum. Community structure of seaweed communities in Seram
Besar Island has a low diversity index, high uniformity index value, moderate
dominance index value, and seaweed closure Padina australis species classified as
moderate, while 10 other species classified as rare. The relationship between
seaweed community structure and environmental parameters on Seram Besar
Island, where the diversity index and uniformity are positively correlated with
temperature, while the dominance index is negatively correlated with nitrate.

Keywords: Seram Besar Island, Seaweed, Community Structure
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NIP. 198404252008121005 NIP. 197510092001121004

Knowing,

FAry 1Y
’(:“’ufflm“**-;‘

ﬂ')“ h I
rivg > e

905212008011009

vii



RINGKASAN

ZHILVA LAOURRA JESTHANTY, 08051282025033, Struktur Komunitas
Rumput Laut di Pulau Seram Besar, Lampung Selatan (Pembimbing : Dr.
Muhammad Hendri, S. T., M. Si dan Rezi Apri, S. Si., M. Si)

Rumput laut menjadi salah satu komoditas budidaya perikanan saat ini
yang saat ini sedang dibesarkan oleh pemerintah dengan tujuan agar
meningkatkan pendapatan negara. Produk-produk yang berasal dari bahan rumput
laut menjadi produk unggulan dibidang kelautan yang memiliki nilai ekonomis
sehingga dapat menggerakkan sektor ekonomi dimulai dari petani, produsen
pengolah bahkan pengguna dari produk tersebut (Majid et al. 2017). Rumput laut
sangat penting dikarenakan rumput laut dapat menyumbang oksigen. Menurut
Guntur (2016), rumput laut merupakan tumbuhan laut yang dapat mengurangi
adanya karbondioksida (CO2) di laut.

Struktur komunitas adalah sebuah kesatuan yang saling mempengaruhi
populasi, dimana komunitas memiliki peran pada posisinya masing-masing. Pulau
Seram Besar, Lampung Selatan memiliki struktur komunitas rumput laut
dikarenakan Pulau Seram Besar telah menjadi tempat budidaya rumput laut,
sehingga kemungkinan besar banyak rumput laut alami yang hidup disekitarnya,
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis rumput laut
yang berada di Pulau Seram Besar, menganalisis struktur komunitas yang berada
di Pulau Seram Besar, menganalisis penutupan rumput laut yang berada di Pulau
Seram Besar, dan menganalisis hubungan struktur komunitas dengan parameter
(fisika-kimia) pada perairan Pulau Seram Besar.

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2023 di Pulau Seram
Besar, Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan metode transek kuadran
dengan 4 stasiun yang mengelilingi pulau dan setiap stasiun memiliki 4 plot
dengan jarak setiap plotnya 10 meter. Penentuan titik stasiun berdasarkan
ditemukannya makroalga pada lokasi tersebut. Sampel yang diambil kemudian di
foto dan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi maupun beberapa jurnal.

Pengukuran parameter kimia menggunakan alat Lamotte dan fisika menggunakan
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In- Situ AT 500, sedangkan untuk mengukur kecerahan menggunakan alat
Sechidisk. Indeks yang digunakan adalah indeks keanekaragaman, keseragaman,
dominasi yang dianalisis menggunakan PCA serta menganalisis data penutupan
rumput laut.

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan 11 spesies yang
ditemukan pada Pulau Seram Besar seperti Caulerpa racemose, Chaetomorpha
crassa, Halimeda macroloba, Halimeda cunneata, Anadyomene wrightii, Codium
tomentosum, Padina australis, Sargassum muticum, Sargassum cristaefolium,
Gelidium sp dan Euchema spinosum. Analisis ekosistem rumput laut yang
ditemukan pada perairan Pulau Seram Besar, Lampung Selatan memiliki indeks
keanekaragaman tergolong sedang, nilai indeks keseragamannya sedang, dan nilai
dominasi rendah.

Hasil analisis Penutupan jenis rumput laut di Pulau Seram Besar pada
spesies Padina australis memiliki tutupan 28,13 % (sedang), namun 10 spesies
lainnya tersebut masuk ke dalam kategori tutupan jarang karena < 25%.
Hubungan parameter lingkungan perairan Pulau Seram Besar dengan struktur
komunitas adalah pada indeks keanekaragaman, keseragaman di stasiun 3
berkorelasi positif dengan suhu, jika parameter suhu semakin tinggi maka indeks
keanekaragaman dan keseragaman juga akan meningkat. Pada stasiun 2 indeks
dominasi berkorelasi negatif dengan nitrat, apabila kadar nitrat yang semakin

rendah maka indeks dominasi akan semakin tinggi



LEMBAR PERSEMBAHAN

. Saya ucapkan terimakasih kepada Tuhan Yesus Kristus yang selalu
menyertai dan memberikan kekuatan, meski banyak rintangan dalam
perkuliahan namun pasti Tuhan memberikan pertolongan dan kuasa
mukjizat. Ayat firman Tuhan yang selalu menguatkan di Yesaya 41 : 10
“janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang,
sebab Aku ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan
menolong engkau; Aku akan memegang engkau dengan tangan
kanan-Ku yang membawa kemenangan” Thank You Jesus masa depan
ku ada dalam rancangan indah-Mu yang penuh KESUKSESANI!!!
Makasih buat mama, papa, adek yoel, mbah ati yang selalu mendukung
untuk semangat diperkuliahan. Mama Papa orangtua yang luarbiasa yang
tetap mengusahakan anaknya untuk menempuh pendidikan yang lebih
tinggi meski perekonomian tidak baik-baik saja. Sekarang giliran aku yang
akan memberikan hadiah terbaik buat mama, papa, dan adek yoel. | Love
You Mom, Dad, Brother and grandmother 111!

. Terimakasih buat bapak hendri dan bapak rezi selaku dosen pembimbing
yang selalu mengarahkan dan membimbing zhilva dalam pembuatan
skripsi sehingga dari seminar proposal hingga sidang akhir selalu
memberikan ilmu yang mungkin tidak bisa didapatkan ditempat lain.

. Terimakasih buat teman-teman perkuliahan epa, yane, nazila, melati,
zefannya, friska, dan faiz yang selalu bantu kalo ada tugas yang sulit
kadang suka traktir meski agak jarang-jarang sih hahahaha, terimakasih

sobat sukses terus buat kalian semua, maaf ya kalo kadang aku buat salah

. Terimakasih buat my boyfriend ada marklee, aheng, lucas yang akhirnya
muncul juga dan om byun baekhyun, kalian jadi penyemangat saat stress
berat, tapi tenang nanti pasti aku susul kalian di Jakarta yakkk sayang
hahahahaha

. Terimakasih untuk Rachel, Debora, gayus, koko mesach, dhaku, sinta
yang tetap jadi teman terbaik dari masa kecil hingga sekarang, sukses buat

kita semua !!!



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus karena
diberikan kesempatan, kesehatan, dan kemampuan, serta berkat sehingga dapat
menyelesaikan proposal skripsi sebagai tugas akhir penulis yang berjudul
“Struktur Komunitas Rumput Laut di Pulau Seram Besar Lampung
Selatan”. Skripsi menjadi syarat utama untuk memperoleh gelar sarjana kelautan
pada Jurusan llmu Kelautan, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya.

Perairan Pulau Seram Besar, yang berada di pesisir Kabupaten Ketapang,
Lampung Selatan menjadi salah satu perairan yang di fungsikan sebagai budidaya
rumput laut oleh masyarakat yang berada disekitarnya, parameter perairan sangat
mempengaruhi dari pertumbuhan rumput laut baik dalam budidaya maupun hidup
secara liar. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi struktur komunitas
rumput laut yang hidup secara liar di sekitar perairan Pulau Seram Besar dan
menganalisis parameter lingkungan sehingga bermanfaat untuk mengetahui
tingkat kesuburan Perairan Pulau Seram Besar bagi pertumbuhan rumput laut.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terkait dan
berperan dalam proses penyelesaian proposal penelitian. Ucapan terima kasih
kepada Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si sebagai Pembimbing | dan
Bapak Rezi Apri, S.Si.,M.Si selaku Pembimbing Il yang telah memberikan
arahan, saran, serta bimbingan dalam penyusunan proposal skripsi. Penulis
menyadari bahwa terdapat kekurangan dalam penyusunan proposal skripsi. Oleh
sebab itu, diharapkan pembaca dapat memberikan kritik dan saran yang

membangun dalam menciptakan karya yang lebih baik.

Indralaya, Juni 2024

Penulis

Zhilva Laourra Jesthanty
NIM. 08051282025033

Xi



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ...ttt I
LEMBAR PENGESAHAN ...t i
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH........cccoi e iv
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS ...t v
ABST RAK e vi
A B S T R A CT e e e nnra e vii
RINGKASAN .t e e e e se e e st e e e st e e e nneeeasaeeannneeas viil
LEMBAR PERSEMBAHAN ... .ottt X
KATA PENGANTAR ..ottt bbb Xi
DAFTAR IS oottt Xii
DAFTAR GAMBAR ...t XV
DAFTAR TABEL ..ot XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt e XVii
I PENDAHULUAN ..ottt sttt 1
1.1 Latar BElaKang .......c.coveviiiiiiece et 1
1.2 RUMUSAN MASIAN ..ot 3
IR T T T o PSSP 5
L4 IMANTAAL......cceeeeee e 5
I TINJAUAN PUSTAKA ettt e 6
2.1 Morfologi RUMPUL LAUL .....c..oiviiiiiiiiieieee e 6
2.2 Klasifikasi RUMPUE LAUL ..........ooiiiiiiiiieiceee e 7
2.2.1 Cholophyta (Rumput Laut Hijau) ........cccoceeiiininiiiieeeesc e 7
2.2.2 Phaecophyta (Rumput Laut CoKIat) ...........ccocoviriiininiieiee s 8
2.2.3 Rhodophyta (Rumput Laut Merah)..........cccccoeiinininnieienene e 9
2.3 Habitat RUMPUE LAUL.......coviiiiiiiiie s 10
2.4 Faktor Lingkungan yang Dapat Mempengaruhi Pertumbuhan dan Sebaran
RUMPUE LAUT ... 11
240 SUNU L.ttt ns 11
2.4.2 SAlINITAS. ......eeieeeee et 12

xii



2.4 .3 KEBCEIANAN ...ttt 13

244 AATUS ...t 14
2.4.5 Derajat Keasaman (PH) .....covoveiieiiiie e 14
P [ - SR USPP 15
247 FOSTAL ... e 15
2.4.8 Dissolved OXYgen (DO) .....ccviiiirieiiieiee e 16
HTMETODOLOGIH ...ttt 17
3.1 Waktu dan TEMPAL .......ccveieieieieicese e 17
3.2 Alat dan Bahan .......cccooviiiiiieece s 17
L2 L AlAL...cee e 17
32,2 BANAN ..o e 18
3.3 Metode Penelitian ..........cccouvieeieiie e 18
3.3.1 Penentuan Lokasi Penelitian...........ccoccvvvereiiieiinneiie e 18
3.3.2 Transek Kuadran di PESISIT .........ccoviieiierieiienieie e ee e 20
3.3.3 Pengambilan Sampel Rumput Laut ..........ccccceveeiiiieviecc e 21
3.3.4 Identifikasi SAMPEl ........cccoovviiiiice e 21
3.3.5 Pengukuran Parameter PErairan...........ccccoeevveieeresieseesiesee e eve e 22
34 ANALISA DALA ... 23
3.4.1 Indeks Keanekaragaman Rumput Laut............cccccceevvevveneiieceese e, 23
I B Lo 10 - T RSP PR 24
3.4.3 Indeks Keseragaman RUMpPUt Laut...........c.ccocevveiiiieieene e 24
3.4.4 Penutupan Jenis MaKroalga ...........ccccccevveiiiicie e 24
35 ANALSIS PCA ..ot bbb 25
IV HASIL DAN PEMBAHASAN. .....ccotiiieee et 26
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian ...........cccevveierieneeie e 26
4.2 Parameter KUalitas Al ......coveiv oo 27
B.2. 1 SUNU oottt 27
4.2.2 SAIINITAS. .. .ecveeieeiece ettt ste e re et e e e nreene e 28
4.2.3 KECEIANAN ....eevvieiieiiieie ettt re et e sreeneeene e 29
B.24 DOttt raares 30
B.2.5 PH. oo e 30
O S 0] - SR 31

xiii



B.2.7 NIEFAE .ot 31

4.3 JeniS RUMPUL LAUL.......c.ociiiiieiecie e 33
4.3.1 GelidIUM SP .uieeiiiie et 34
4.3.2 EUChEUMA SPINOSSUM ....cuviiiiiiiiii st 35
4.3.3 Padina AUSEFAlIS ......ccuoeiiiiieiiiie et 36
4.4.4 5argassuM MUEICUM ....c..ooviiieruirieriieeeeeiesi et 37
4.4.5 Sargassum Cristaefolium...........ccoovoiiiiiiii e 38
4.4.6 CAUIEIPA FACEMOSA. .. .cuveueerreienieriieieeieeie ettt sttt r e eieas 39
4.4.7 ChaetOmOrPRa CraSSa.......coveiuiiiiiiiiiiieieie et 40
4.4.8 Halimeda macroloba ..o 41
4.4.9 Halimeda CUNBALA ........ccueiieieiie et 42
4.4.10 Anadyomene WIIGNTIT .......cooeiiiiiiiieice e 43
4.4.11 Codium tOMENTOSUM ....eeivieieeiiesieeieereesiee e esee e see e e nre e e e seeenee e 44

4.4 Struktur Komunitas RUMPUE LAUL........ccooviiiiiicceeeeee e 45
4.4.1 Indeks Keanekaragaman Rumput Laut.............cccoccveveeieeieiic e sieennn, 45
4.4.2 Indeks Keseragaman (E) .........coevveieiiieieeie st sie e 46
4.4.3 Indeks DOMINAST (C)...ecvveiiieiiiiieiiecie e 47
4.4.4 Penutupan Jenis RUMPUL Laut ...........coeiveiiiieiicie e 48

4.5 Analisis Hubungan Karakteristik Fisika-Kimia Perairan dengan Indeks

Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominasi Rumput Laut.......................... 49

V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 51
5.1 KESIMPUIAN ..ot 51
5.2 SAFAN ...t 51

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 52

LAMPIRAN ..ottt ettt sttt ettt be et eneenennens 60

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Kerangka PiKil.........cccovoiiiiiiicic e 4
Gambar 2. (A) Morfologi Rumput Laut (Surni W, 2014), (B) Euchema cottoni ... 6
Gambar 3. (A) Caulerpa racemosa, (B) Halimeda macroloba.................ccccueneee. 7
Gambar 4. (A) Sargassum sp, (B) Padina Australis............ccccceeveiieenviiiesiieseennn 8
Gambar 5. GEIAIUM SP ..o 9
Gambar 6. Peta Penelitian ..........cocveiiiieiiiiece e 17
Gambar 7. TIIK STASTUN .....eeiiiieiieicee e 18
Gambar 8. (A). Stasiun 1, (B). Stasiun 2, (C) Stasiun 3, (D) Stasiun4................ 19
Gambar 9. Transek KUAUIaN .........ccccviiiiniiieieie s 20
Gambar 10. Pengambilan Sampel Rumput Laut...........cccccoeevvievieveieceeecee, 21
Gambar 11. (A) Buku Identifikasi , (B) Buku Identifikasi Rumput laut perairan

Aceh, (C). Teknik Penanaman Rumput Laut, (D). Jurnal Kepel et al (2018) ...... 22
Gambar 12. Kondisi Perairan Pulau Seram Besar ..........ccccoocvvvvvivereiieneeneseeee 26
Gambar 13. (A) Alat Ukur In-Situ At 500, (B) Alat Ukur Sechi-Disk................. 29
Gambar 14. Alat UKUr LAMOLEE ......c.eovveiieieeiesie e 32
Gambar 15. GIITIUM SP ..uviiiiiiie e 34
Gambar 16. Eucheuma SPiNOSSUM.........ccociiiieiicie e 35
Gambar 17. Pading @uStraliS ...........ccouiiriiiierieie e 36
Gambar 18. Sargassum MULICUM.........c.cciveiiiiieieesie e seese e sre et ee e 37
Gambar 19. Sargassum cristaefolium ..........ccccovveiiiii i 38
Gambar 20. Caulerpa raCeMOSE ........ccveiveerreiieiieite e se et sre e enas 39
Gambar 21. ChaetomOorpha CraSSa ..........ccuuiueriereririereseseseee e 40
Gambar 22. Halimeda macroloba...........cccccoeviiiiiiii e 41
Gambar 23. Halimeda CUNEALA ...........ccovvereeieiieie e 42
Gambar 24. Anadyomene WIHIGNTH .........ccooeiiiiiiiiiieeeeee e 43
Gambar 25. Codium tOMENTOSUM .........cciiieieieie e 44
Gambar 26. Diagram Grafik Indeks Keanekaragaman (H").........c.ccccoevveiieinnnee. 45
Gambar 27. Diagram Grafik Indeks Keseragaman (E) .........cccccovveviiieieciecnenne. 46
Gambar 28. Diagram Grafik Indeks Dominasi (C).......c.cccevvvveeveeieiiieieececee 47
Gambar 29. Diagram Penutupan Jenis Rumput Laut............ccccceveiiiinciininnnnns 48
Gambar 30. Analisis PCA Terhadap Faktor Biotik di Setiap Stasiun................... 49

XV


file:///D:/Semester%208/Revisi%20skripsi.docx%23_Toc162380167

DAFTAR TABEL

BLIE: Lo TN - | SRR 17
TADEE 2. BANAN ...ttt sttt 18
Tabel 3. Penilaian Penentuan Rumput Laut Dalam Kotak Kecil Penyusun Kuadrat........ 25
Tabel 4. Kategori Tutupan RUMPUEL LAUL.........ccvrieoireeieeeeeereeee e 25
Tabel 5. Data Parameter Pulau Seram BESAr .........ccccvvveeerireerieneeienie e 27
Tabel 6. Spesies yang ditemukan Pada Setiap Stasiun .........ccceceveeieveieeceseeese e, 33
Tabel 7. Data Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, DOMINaSi ..........ccceververveeeennenne. 45

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

Lampiran 2. Perhitungan Indeks Keanekaragaman, Dominasi dan Keseragaman............

Lampiran 3. Analisis PCA.................

XVii



| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumput laut menjadi salah satu komoditas budidaya perikanan saat ini yang
saat ini sedang dibesarkan oleh pemerintah dengan tujuan agar meningkatkan
pendapatan negara. Produk-produk yang berasal dari bahan rumput laut menjadi
produk unggulan dibidang kelautan yang memiliki nilai ekonomis sehingga dapat
menggerakkan sektor ekonomi dimulai dari petani, produsen pengolah bahkan
pengguna dari produk tersebut (Majid et al. 2017). Rumput laut merupakan salah
satu makroalga bentik yang hidupnya melekat pada dasar perairan, dan memiliki
kemampuan dalam fotosintesis, kemampuan tersebut berperan sebagai sumber
produktivitas primer (Srimariana et al. 2020).

Manfaat rumput laut tidak hanya sebagai sumber produktivitas primer namun
berperan sebagai sumber makanan bagi organisme makrobentos, tempat
perlindungan bagi ikan dan kerang, serta sebagai sumber plasma nutfah. Plasma
nutfah merupakan sekumpulan gen yang akan mentransmisikan produksi ke
keturunan sehingga akan menghasilkan individu yang baru. Menurut Nofriya.
(2015), plasma nutfah rumput laut di Indonesia sebesar 6,42 % dari total
biodiversitas rumput laut di Indonesia.

Rumput laut sangat penting dikarenakan rumput laut dapat menyumbang
oksigen. Menurut Guntur (2016), rumput laut merupakan tumbuhan laut yang
dapat mengurangi adanya karbondioksida (CO-) di laut, hal tersebut dikarenakan
rumput laut memanfaatkan CO, sebagai proses fotosintesis, sehingga
karbondioksida akan diserap dan melepaskan oksigen ke dalam air yang dapat
berguna bagi semua organisme yang hidup disekitarnya. Pertumbuhan rumput laut
dapat dipengaruhi oleh faktor ekologi diantaranya salinitas, pH, suhu, intesitas
cahaya matahari, arus, nutrien, serta faktor ekologi seperti ikan dan organisme
pemakan tumbuhan (Herlinawati et al. 2018).

Struktur komunitas rumput laut saling berhubungan dengan kondisi habitat,
perubahan tersebut dapat dipengaruhi oleh penyusun populasi yang akan
membentuk komunitas. Struktur komunitas adalah sebuah kesatuan yang saling

mempengaruhi populasi, dimana komunitas memiliki peran pada posisinya



masing-masing. Pulau Seram Besar, Lampung Selatan memiliki struktur
komunitas rumput laut hal tersebut di Pulau Seram Besar telah menjadi tempat
budidaya rumput laut, sehingga kemungkinan besar banyak rumput laut alami
yang hidup disekitar perairan Pulau Seram Besar, struktur komunitas rumput laut
memiliki fungsi biologis yaitu berperan sebagai penghasil bahan organik, ekologis
dapat menjadi tempat pemijahan bagi hewan akuatik (Maharani et al. 2019).
Melimpah atau tidak melimpahnya rumput laut akan merubah struktur
komunitas, dengan mengetahui struktur komunitas rumput laut di Pulau Seram
Besar, Lampung Selatan kita akan mengetahui jenis rumput laut, struktur
komunitas (keanekaragaman, dominasi, keseragaman) yang dapat tumbuh
disekitar Pulau Seram Besar. Hasil penelitian dapat menduga bagaimana kondisi
perairan yang baik bagi pertumbuhan rumput laut, sehingga baik masyarakat,
mahasiswa, dan peneliti dari sebuah instansi dapat melakukan upaya pelestarian.
Selain itu penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai data awal untuk mengetahui
struktur komunitas rumput laut agar keberadaannya dapat dieksplorasi oleh

penelitian selanjutnya.



1.2 Rumusan Masalah
Rumput laut sangat berperan penting dalam penyedia oksigen, penyerap
karbon di perairan, sebagai plasma nutfah yang nantinya akan digunakan sebagai
kultur jaringan, maupun sebagai sumber penghasilan dan pangan bagi masyarakat.
Kurangnya informasi mengenai struktur komunitas rumput laut di Pulau Seram
Besar, Lampung Selatan menjadikan penelitian ini sebagai informasi awal dalam
mengetahui spesies rumput laut yang hidup pada area yang dikaji. Sehingga
penelitian ini dilakukan di Pulau Seram Besar karena minimnya informasi dan
belum dipublikasikan mengenai struktur komunitas dan jenis rumput laut agar
keberadaannya dapat terekspos dan dapat diketahui oleh masyarakat, mahasiswa
maupun para peneliti.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Jenis rumput laut apa saja yang berada di Pulau Seram Besar ?
2. Bagaimana struktur komunitas rumput laut yang berada di Pulau Seram
Besar ?
3. Bagaimana penutupan rumput laut yang berada di Pulau Seram Besar ?
4. Apakah ada faktor parameter (fisika-kimia) yang menjadi penentu
kelimpahan rumput laut di Pulau Seram Besar ?
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1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi jenis-jenis rumput laut yang berada di Pulau Seram
Besar
2. Menganalisis struktur komunitas yang berada di Pulau Seram Besar
3. Menganalisis penutupan rumput laut yang berada di Pulau Seram Besar
4. Menganalisis hubungan struktur komunitas dengan parameter (fisika-
kima) pada perairan Pulau Seram Besar
1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai jenis-

jenis rumput laut, struktur komunitas, penutupan rumput laut dan hubungan

struktur komunitas dengan parameter (fisika-kimia) di Pulau Seram Besar,

Lampung Selatan sehingga data yang diperoleh dapat berguna sebagai informasi

awal dalam pemanfaatan rumput laut secara optimal baik untuk dibudidayakan,

sebagai bahan pangan, obat-obatan maupun produk kecantikan.
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